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SUMARY 

ISMI YOLANDA. Effect of Drought Stress at Vegetative Stage on the Growth 

and Production of Rice varieties of Inpago 5, Inpara 8 and Accession of BC2F1 

(Guided by RUJITO AGUS SUWIGNYO and ENTIS SUTISNA HALIMI). 
 

Indonesia is one of the countries with the highest level of rice consumption per 

capita in the world. Indonesian rice consumption per capita has been increasing 

every year and this condition can not be fulfilled with domestic rice production. 

This problem has been causing the vulnerability of the national food security 

system. One of the causes is due to the lack of the suitable land area. Swampland 

is an alternative land that can be used to increase food production. Research has 

been carried out to obtain rice varieties that are tolerant to conditions in the 

nontidal swampland. A series of crossbreeding and selection activities were 

carried out using Inpago 5 and Inpara 8 parents to obtain BC2F1 accession. This 

study was aimed to examine the effect of drought-stress at vegetative phase on the 

growth and production of BC2F1 accession and its parents Inpago 5 and Inpara 8 

varieties. The research was conducted at the Green House and the Laboratory of 

Plant Physiology, Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from August 2021 to February 2022. The method used was 

the split plot design with 3 repetitions. The main plot were drought treatment (K) 

consists of K0 = 100% field capacity, K1 = drought treatment for 3 days, K2 = 

drought treatment for 6 days. The subplot were rice variety (V) consisting of V1 = 

BC2F1 accession, V2 = Inpago 5 variety, and V3 = Inpara 8 variety. The results 

showed that BC2F1 acession which was backcrossing progeny of Inpara 8 and 

Inpago 5 showed more tolerant to drought condition than Inpara 8, altrough still 

slighty below Inpago 5. This research observed that BC2F1 accession, in general, 

had a better values in root and shoot length and dry weight; rice-grain number and 

weight; and weight of 100 seeds as compared to Inpara 8. 
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RINGKASAN 

ISMI YOLANDA. Pengaruh Kondisi Cekaman Kekeringan pada Fase Vegetatif 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi Varietas Inpago 5, Inpara 8 dan Aksesi 

BC2F1 

(Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan ENTIS SUTISNA 

HALIMI). 

 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan tingkat konsumsi beras paling 

tinggi..Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh cekaman kekeringan pada 

fase vegetatif terhadap pertumbuhan dan produksi dari aksesi BC2F1 dan varietas 

Inpago 5 dan Inpara 8. Penelitian dilaksanakan Di Rumah Kaca Jurusan Budidaya 

Pertanian dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan Agustus 2021 sampai Februari 2022. Metode yang 

digunakan ialah rancangan petak terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama perlakuan 

kekeringan (K) terdiri dari K0 = 100% Kapasitas Lapang, K1 = kekeringan 

selama 3 hari, K2 = kekeringan selama 6 hari dan anak petak Varietas (V) yang 

terdiri dari V1= aksesi BC2F1, V2= Inpago 5, V3= Inpara 8. Analisis keragaman 

dengan uji anova dilanjutkan uji BNT 5% apabila berbeda nyata. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kondisi cekaman kekeringan pada vase vegetatif sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman padi, terutama varietas Inpara 

8 yang merupakan varietas padi rawa yang tidak toleran terhadap cekaman 

kekeringan. Lamanya masa pengeringan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi. Secara umum pengeringan selama 6 hari menyebabkan penurunan 

petumbuhan dan produksi yang lebih nyata dibanding pengeringan selama 3 hari. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aksesi BC2F1 yang merupakan keturunan dari 

hasil persilangan varietas Inpara 8 dan Inpago 5, telah menunjukkan sifat toleransi 

yang lebih baik dari varietas Inpara 8, walaupun masih sedikit dibawah toleransi 

varietas Inpago 5. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aksesi BC2F1, secara 

umum memiliki panjang akar, berat kering akar, berat kering tajuk, tingkat 

kehijauan daun, jumlah gabah/malai,berat gabah isi/malai, berat gabah isi.rumpun, 

dan berat 100 butir gabah lebih tinggi dari varietas Inpara 8. 

 

Kata Kunci = Padi, Cekaman Kekeringan, Fase Vegetatif, Rawa Lebak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang  

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok bagi hampir 

setengah populasi dunia sehingga berkaitan erat dengan miliaran kehidupan di 

seluruh dunia. Tanaman padi ditanam sekitar 159 juta hektar di 114 negara tiap 

tahunnya (Tonini dan Cabrera, 2011 ). Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

tingkat konsumsi padi tertinggi yang mengakibatkan rentannya ketahanan pagan 

nasional akibat produksi padi dalam negeri yang tidak mampu mencukupi konsumsi 

pangan mengakibatkan indonesia melakukan impor padi (Alridiwirsah et al. 2015). 

Untuk mengatasi hal tersebut, peningkatan produksi padi dalam negeri menjadi hal 

yang perlu diprioritaskan (Sugiarto et al. 2018). 

Lahan rawa lebak merupakan lahan suboptimal yang dapat dimanfaatkan 

sebagai penyangga ketahanan pangan nasional. Namun sayangnya pengelolaan lahan 

rawa lebak masih relative tertinggal dibandingkan dengan lahan rawa pasang surut 

akibat pola usaha tani yang masih bergantung pada kondisi alam (Irmawati et al. 

2015). Selain itu lahan rawa lebak memiliki banyak permasalahan seperti air yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman seperti kondisi cekaman terendam dan 

cekaman kekeringan yang belum bisa diprediksi (Djafar, 2013). 

Di era perubahan iklim, produksi padi semakin dipengaruhi oleh peningkatan 

frekuensi dan keparahan berbagai cekaman abiotik seperti banjir dan kekeringan yang 

sangat merugikan bagi perkembangan dan produktivitas tanaman dalam hal 

penyediaan air(Yang et al. 2016). Terdapat 3 fase pertumbuhan pada tanaman padi, 

yakni fase vegetatif, fase reproduktif dan fase pematangan. Fase-fase tersebut 

merupakan fase kritis jika tanaman mengalami cekaman kekeringan (Lakunthod et al. 

2015). Cekaman kekeringan akan mempengaruhi morfologi, fisiologi, anatomi, dan 

biokimia pada tanaman padi (Koda et al. 2017).  
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Sehingga perlu dilakukan pengembangan varietas padi yang tahan terhadap 

cekaman abiotik (Mottaleb et al. 2017). Seperti varietas toleran yang mampu 

mempertahankan tingkat produktivitas pada kondisi cekaman kekeringan (Suwarno et 

al. 2016). Selain keadaan lingkungan, produktifitas padi juga dipengaruhi oleh sifat 

genetis tanaman, sifat genetis tersebut diturunkan oleh induk tanaman, dimana tidak 

semua varietas tanaman memunculkan sifat unggul dari induk seperti yang 

diharapkan(Hariyono, 2015). 

Untuk itu, dilakukan penelitian untuk mendapatkan padi yang adaptif terhadap 

kondisi cekaman kekeringan di agroekosistem rawa lebak (Suwignyo et al. 2020). 

Saat ini, telah dilakukan kegiatan persilangan menggunakan padi varietas Inpago 5 

sebagai tetua betina dengan padi varietas Inpara 8 yang memiliki sub gen 1 sebagai 

tetua jantan yang telah menghasilkan keturunan aksesi BC2F1. Dilakuakan pengujian 

respon pertumbuhan dan produksinya terhadap cekaman kekeringan pada fase 

vegetative.  

 

1. 2 Tujuan 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui 

pengaruh kondisi cekaman kekeringan pada fase vegetatif tehadap pertumbuhan dari 

aksesi BC2F1 dan tetuanya varietas Inpago 5 dan Inpara 8. 

 

1. 3 Hipotesis 

Diperkirakan verietas Inpago 5 dan beberapa aksesi dari BC2F1 memiliki sifat 

yang toleran tehadap kondisi cekaman kekeringan pada fase vegetatif. 
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3.5.3 Penanaman 

Setelah bibit berusia 14 HSS. Bibit kemudian dipindahkan kedalam ember 

untuk selanjutnya dilakukan pemeliharaan, perlakuan kekeringan dan fase pemulihan 

tanaman pasca kondisi kekeringan. 

 

3.5.4 Pemeliharaan 

Pemeliharaan yang dilakukan pada tanaman padi meliputi penyiraman, 

pemupukan, penyulaman, serta pengendalian terhadap OPT yang muncul. 

Penyiraman air dilakukan setiap sore hari. Pemupukan dilakukan dengan pemberian 

dosis sebanyak 250kg/ha urea (1,5 g/ember), 100 kg/ha SP-36 (0,75 g/ember) dan 

100 kg/ha KCl 0,75 g/ember. Pemberian pupuk Urea dan KCl dalam 3 kali aplikasi 

yakni saat padi berumur 14 HST, 30HST dan menjelang muncul bunga. Penyulaman 

akan dilakukan apabila ada tanaman yang mati. Pengendalian OPT Gulma dilakukan 

secara manual dengan mencabut gulma yang tumbuh disekitar tanaman, hama wereng 

coklat dan walang sangit dikendalikan dengan penyemprotan pestisida sistemik 

merek Regent 50SC dengan dosis 0,5 mL/L, sedangkan untuk OPT Jamur 

dekendalikan dengan penyemprotan fungisida jenis kontak berbentuk bubuk merek 

antracol dengan dosis 1-6 gram/liter.  

 

3.5.5 Perlakuan Cekaman Kekeringan 

Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan pada saat padi memasuki fase 

vegetatif yakni pada umur 2 MST hingga tanaman memasuki fase pembungaan 

dimana pemberian air tanaman diakukan dengan perlakuan sebagai berikut:  

K0 = Kontrol 

K1 = Kekeringan selama 3 Hari 

K2 = Kekeringan selama 6 Hari. 

 

3.5.6 Pengambilan Data dan Panen 

Pengamatan periodik dilakukan setiap 2 minggu sekali untuk mengukur tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan  jumlah anakan. Pengambilan sampel destruktif dilakukan 
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pada saat padi memasuki fase pembungaan (70 HST), 2 minggu setelah perlakuan 

cekaman kekeringan (84 HST) untuk memperoleh luas daun, panjang akar, bobot 

kering akar, dan bobot kering tajuk. Serta pada saat panen (135 HST) dimana malai 

padi telah mengering dan daun menguning untuk memperoleh data jumlah malai 

perumpun, jumlah gabah per malai, jumlah gabah per rumpun, berat gabah isi per 

malai, berat gabah isi per rumpun, berat 1000 butir gabah, persentase gabah hampa 

serta potensi produksi padi. 

 

3.6 Parameter 

3.6.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang paling bawah hingga daun yang 

terpanjang menggunakan meteran. Tinggi tanaman diamati setiap 2 minggu mulai 

dari awal penelitian hingga panen.  

 

3.6.2 Jumlah Anakan/Rumpun (batang)  

Perhitungan jumlah anakan per rumpun dilakukan pada saat padi berumur 4 

MST penghitungan dilakukan setiap 2 minggu sekali. 

 

3.6.3 Panjang Akar  (cm) 

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan cara membersihkan akar tanaman 

dari tanah yang menempel hingga bersih, lalu dikeringkan dan diukur panjangnya. 

Pengukuran dilakukan pada 70 HST, 84 HST dan pada saat panen dengan 

menggunakan menggunakan meteran. 

 

3.6.4 Berat kering akar (g) 

Pegambilan data berat kering akar sampel destruktif  dilakukan pada pada 70 

HST, 84 HST dan pada saat panen. Tanaman padi yang sudah disampel dipisahkan 

bagian tanaman dan akarnya lalu akar dimasukkan kedalam amplop untuk kemudian 

dioven dengan suhu 70
o
C selama 2 x 24 jam setelah itu ditimbang dengan 

menggunakan neraca analitik. 
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